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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi praktek magang pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Letak objek magang berada di Jl. Karya 

Manuntung Desa Kota Raja, Kecamatan Amuntai Selatan, Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan, Kode Pos. 71419. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian Efektivitas Layanan Administrasi Kependudukan     

(Adminduk) Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Hulu 

Sungai Utara menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah metode dengan peroses penelitian berdasarkan persepsi pada suatu 

fenomena dengan pendekatannya datanya menghasilkan analisis deskriptif 

berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian. Penelitian kualitatif harus 

didukung oleh pengetahuan yang luas dari peneliti, karena peneliti 

mewawancarai secara langsung objek penelitian. 

C. Tipe Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif 

kualitatif, jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah cara kerja yang sifatnya 

menggambarkan, melukiskan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau 

berbagai variabel yang diamati. Dalam konteks penelitian, metode deskriptif 

adalah cara kerja penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan, 

melukiskan, atau memaparkan keadaan suatu objek (realitas atau fenomena) 
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secara apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian itu 

dilakukan. 

D. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahui atau 

dianggap atau bahan baku informasi, simbol yang mewakili kuantitas, 

fakta, tindakan, benda, dan sebagainya. 

Ada juga yang mengatakan data sebagai keterangan atau bukti 

mengenai suatu kenyataan yang masih mentah, masih berdiri sendiri, 

belum diorganisasikan, dan belum diolah, atau kumpulan informasi yang 

diperoleh dari suatu pengamatan, yang berupa lambang, sifat, dan 

sekumpulan fakta dari sebuah kejadian. 

Dalam penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang 

diterima secara apa adanya. Pernyataan ini adalah hasil pengukuran atau 

pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat berupa angka, kata-kata, 

atau citra (image). 

Dari semua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa data adalah 

segala bentuk informasi, fakta dan realita yang terkait atau relevan dengan 

apa yang dikaji/diteliti. Data dalam konteks ini bisa berupa kata-kata, 

lambang, simbol ataupun situasi dan kondisi riel yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan. 

Adapun jenis data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh 

pengumpul data dari objek penelitiannya dan pengumpulan data 

dilakukan khusus untuk kepentingan penelitian tersebut. Data primer 

dapat dikumpulkan dengan berbagai metode pengumpulan data, yaitu 

dengan pengamatan langsung, percobaan, wawancara, grup diskusi 

fokus (focus group discussion) ataupun dengan kuesioner. Selanjutnya, 

data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

objek penelitiannya. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang ada ditujukan untuk berbagai 

keperluan tidak hanya untuk kepentingan satu penelitian tertentu. Oleh 

karena itu, data sekunder biasanya bersifat makro dan general, tidak 

seperti data primer yang bersifat mikro dan terinci. Untuk jenis data 

sekunder, data biasanya diperoleh dari lembaga-lembaga tertentu yang 

menyediakan data, seperti kantor kelurahan, Badan Pusat Statistik, 

rumah sakit, perusahaan, bank, pusat-pusat penelitian, dan lain-lain. 

Data sekunder dapat juga diperoleh dari dokumen, publikasi, edaran-

edaran, hasil-hasil penelitian, buku, majalah, artikel, jurnal yang 

diterbitkan atau tidak diterbitkan, katalog dalam arsip atau dalam 

database, dan sebagainya. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh 

atau diambil. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara 
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untuk mengumpulkan data, maka sumber data disebut responden, yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 

pertanyaan lisan maupun tulisan dan apabila peneliti menggunakan teknik 

observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak dan peristiwa. 

Misalnya peneliti mengamati guru yang sedang mengajar, maka objek 

penelitiannya adalah gaya atau cara guru mengajar. 

Penelitian ini juga memiliki teknik informan dengan menggunakan 

pengambilan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dari sejumlah populasi berdasarkan ciri- ciri atau sifat tertentu dari 

populasi. Penentuan sampel ini berdasarkan pada tujuan serta berkaitan 

langsung dengan Efektivitas Layanan Administrasi Kependudukan             

(Adminduk) Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Tabel 1.1  

Daftar Informan 

NO.  Informan  Jumlah 

(1) (2) (3) 

1. Bapak Agus Darmawandi, ST, CPOf selaku 

Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 

1 

2. Bapak Donny Firdaus Sofyan, S.Sos, MAP 

selaku Kepala Bidang Pengelolaan Informasi 

Administrasi  

1 

3. Ibu Yayuk Sri Suwartiningsih, SE selaku 

Kepala Bidang Pemanfaatan Data dan 

Inovasi Pelayanan  

1 

4. Bapak Novi Hadi Selaku Aparat Desa 

Kayakah 

1 

5. Bapak Murhan Sulaiman Selaku Aparat Desa 

Padang Tanggul 

1 



31 
 

 

(1) (2) (3) 

6.  Ibu Namira Selaku Aparat Desa Bajawit 1 

7. Ibu Hayati Selaku Masyarakat Paminggir 1 

8. Zahra Selaku Siswi Sekolah SMAN 1 

Amuntai Utara 

1 

9. Ilham selaku Siswa SMKN 1 Amuntai 1 

10. Rayyan Selaku Siswa SMAN 1 Amuntai 1 

11. Santi Selaku Masyarakat pengguna Aktivasi 

IKD 

1 

12. Rahma Selaku Masyarakat pengguna 

Aktivasi IKD 

1 

 Total  12 

Sumber: Hasil Peneliti Penulis, 2025 

E. Desain Operasional Penelitian 

Menurut Sutama, Definisi operasional yaitu pemberian atau penetapan 

makna bagi suatu variabel dengan spesifikasi kegiatan atau pelaksanaan atau 

operasi yang dibutuhkan untuk mengukur, mengkategorisasi, atau 

memanipulasi variabel. Definisi operasional mengatakan pada pembaca 

laporan penelitian apa yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan atau 

pengujian hipotesis (2016:52). 

Menurut Sugiyono, Definisi operasional variabel adalah seperangkat 

petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu 

variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan. Definisi operasional 

variabel ditemukan item-item yang dituangkan dalam instrumen penelitian. 

Menurut Nurcahyo & Khasanah Definisi operasional variabel penelitian 

yaitu sebuah definisi berdasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi 

dari apapun yang didefinisikan atau mengubah konsep dengan kata-kata yang 
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menguraikan perilaku yang dapat diamati dan dapat diuji serta ditentukan 

kebenarannya oleh seseorang (2016:5) 

Menurut Yunanto Definisi operasional adalah definisi yang rumusannya 

didasarkan pada sifat-sifat atau hal-hal yang dapat diamati. Definisi 

operasional ini adalah definisi yang rumusannya menggunakan kata-kata yang 

operasional, sehingga variabel dapat diukur. 

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, dapat dikatakan bahwa 

suatu definisi yang berdasarkan karakteristik mengenai hal yang dapat 

diobservasi, sehingga dapat menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh 

peneliti dalam menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan. 

Definisi operasional sendiri dapat menentukan, menilai, atau mengukur 

suatu variabel yang akan digunakan untuk penelitian. Selain itu, hal tersebut 

juga dapat menjadi panduan bagi peneliti untuk mengukur, menentukan, atau 

menilai suatu variabel tersebut dengan cara merumuskan kata-kata yang 

bersifat operasional. 

Berikut rancangan desain operasional penelitian yang berkaitan dengan 

Implementasi Inovasi Layanan Administrasi Kependudukan (Adminduk) Pada 

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil  Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Adapun untuk lebih jelas tentang instrumen dan juga indikator maka dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.2 

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

(1) (2) (3) 

teori menurut Chambell 

J.P dalam Muhammad 

Sawir (2020:127) 

a. Keberhasilan Program 1a. Pengetahuan terhadap 

program 

2a. Penerapan program 

 

 b. Keberhasilan Sasaran  1b. Target yang 

diharapkan  

2b. Tahapan 

pengoperasian  

program 

 c. Kepuasan terhadap 

Program 

1c. Kepuasan terhadap 

program 

2c. Kualitas Program 

  

 d. Tingkat Input dan 

Output 

1d. Sarana dan Prasaraa 

2d. Pertanggung Jawaban 

  

 e. Pencapaian Tujuan 

Menyeluruh 

1e. Transparasi 

2e. Penilaian terhadap 

program 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam Penelitian kualitatif berupaya 

mengungkap berupa kondisi perilaku masyarakat yang diteliti dan situasi 

lingkungan di sekitarnya. Untuk mencapai hal tersebut, jenis data yang 

digunakan bervariasi, diantaranya pengalaman personal, introspektif, sejarah 

kehidupan, hasil wawancara, observasi lapangan, perjalanan sejarah, dan hasil 

pengamatan visual, yang menjelaskan momen- momen dan nilai-nilai rutinitas 

dan problematik kehidupan setiap individu yang terlibat di dalam penelitian. 

Untuk memenuhi kebutuhan data yang beraneka ragam tersebut, penelitian 

kualitatif menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti 

wawancara individual, wawancara kelompok, penelitian dokumen dan arsip, 

serta penelitian lapangan. Antara metode satu dengan yang lainnya tidak 

saling terpisah, tetapi saling berkaitan dan saling mendukung untuk 

menghasilkan data yang sesuai dengan kebutuhan. Data yang diperoleh dari 

suatu metode disilangkan dengan data yang diperoleh melalui metode yang 

lain sehingga menghasilkan data yang dapat dipercaya dan sesuai dengan 

kenyataan. 

1. Observasi  

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara 

akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 

hubungan antaraspek dalam fenomena tersebut. Observasi selalu menjadi 

bagian dalam penelitian, dapat berlangsung dalam konteks laboratorium 

(eksperimental) maupun dalam konteks alamiah. Observasi yang 

dilakukan dalam laboratorium dalam konteks eksperimental adalah 
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observasi dalam rangka penelitian kuantitatif. Observasi dalam rangka 

penelitian kualitatif harus dalam konteks alamiah (naturalistik). 

2. Wawancara 

Wawancara pada penelitian kualitatif memiliki sedikit perbedaan 

dibandingkan dengan wawancara lainnya, seperti wawancara pada 

penerimaan pegawai baru dan penerimaan mahasiswa baru. Wawancara 

pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan 

dan didahului beberapa pertanyaan informal. Wawancara penelitian lebih 

dari sekedar percakapan dan berkisar dari informal ke formal. Walaupun 

semua percakapan mempunyai aturan peralihan tertentu atau kendali oleh 

satu atau informan lainnya, aturan pada wawancara penelitian lebih ketat. 

Tidak seperti pada percakapan biasa, wawancara penelitian ditujukan 

untuk mendapatkan informasi dari satu sisi saja sehingga hubungan 

asimetris harus tampak. Peneliti cenderung mengarahkan wawancara pada 

penemuan perasaan, persepsi, dan pemikiran informan. 

3. Dokumentasi 

Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti 

mengajar. Pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk (1986: 

38) seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, 

berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada 

kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-

petilasan arkeologis. Pengertian kedua diperuntukkan bagi surat- surat 

resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, 

hibah, konsesi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk menyatakan bahwa 
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dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya yang lebih luas berupa 

setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik 

itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif memang lebih rumit dari pada kuantitatif, peneliti 

benar-benar wajib menguasai teori agar persepsi yang tercipta tidak subjektif 

tapi berdasarkan pengetahuan ilmiah. Penelitian kualitatif bisa sangat rumit 

dan tumpang tindih, karena informasi yang diambil tidak hanya berpusat pada 

masalah yang telah ditentukan akan tetapi bisa menjadi mejadi berkembang 

tergantung kondisi lapangan. Oleh karena itu ada beberapa hal yang dilakukan 

agar peneltian kualitatif tidak terlalu melebar. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data ataupun merangkum informasi bersumber pada hal-hal 

yang penting untuk dibahas atau diambil satu kesimpulan. Reduksi data 

bisa dilakukan dengan cara melakukan abstraksi atau merangkum hal yang 

penting agar tetap berada dalam penelitian. Dengan kata lain proses 

reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat 

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan inti dari data yang 

diperoleh dari hasil penggalian data. 

Reduksi adalah mempermudah informasi yang didapat dari lapangan. 

Informasi yang didapat di lapangan tentu merupakan data yang sangat 

rumit dan juga sering dijumpai informasi yang tidak ada kaitannya dengan 

tema penelitian tetapi data tersebut bercampur dengan data penelitian. 

2. Penyajian Data 
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Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan 

menyajikan sekumpulan informasi yang tertata sehingga adanya penarikan 

kesimpulan, hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan. 

Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data 

sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan pengelompokan 

pada setiap pokok masalah. 

3. Pengambilan Kesimpulan 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah akhir dalam proses 

analisa data penelitian kuantitatif. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan 

dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari objek penelitian 

dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam 

penelitian tersebut. 

H. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 

 

1. Perpanjangan pengamatan 
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Mengapa dengan perpanjangan pengamatan akan dapat 

meningkatkan kepercayaan/kredibilitas data? Dengan perpanjangan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 

baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti 

dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak 

ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah 

terjadi kewajaran dalam penelitian, di mana kehadiran peneliti tidak lagi 

mengganggu perilaku yang dipelajari. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Sebagai contoh melihat sekelompok masyarakat yang sedang olah raga 

pagi. Bagi orang awam olahraga adalah untuk meningkatkan kebugaran 

fisik. Tetapi bagi peneliti kualitatif tentu akan lain kesimpulannya. Setelah 

peneliti mencermati secara mendalam, olahraga pagi itu bagi sekelompok 

masyarakat itu merupakan wahana untuk transaksi bisnis. Selanjutnya 

untuk dapat memahami proses perdagangan narkoba, maka peneliti harus 

melakukan pengamatan secara terus-menerus dan memahami bahasa-

bahasa sandi mereka. 

Mengapa dengan meningkatkan ketekunan dapat meningkatkan 

kredibilitas data? Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal- 
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soal, atau makalah yang telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak. 

Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. 

Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu 

benar/dipercaya atau tidak. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagi sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. 

4.  Member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para pemberi data berarti datanya data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 
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berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 

perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya 

tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan member check 

adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 
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